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ABSTRAK

Rabbani Fiddin. 2025. Mahar Kolektif Dalam Perkawin Suku Mandar
Perspektif Maslahah Mursalah (Studi Kasus Desa Adolang Dhua, Kecamatan
Pamboang, Kabupaten Majene). Skripsi Hukum Keluarga Universitas KH.

Abdul Chalim, Pembimbing: Dr. Farida Ulvi Na’imah, S.H.I.M.H.I
L e e

Kata Kunci: Mahar Kolektif, Tradisi Mandar dan Maslahah Mursalah.

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik
mahar kolektif berjalan dalam masyarakat Desa Adolang Dhua? 2) Bagaimana
mahar kolektif mendukung pencapaian tujuan hukum Islam (magashid al-syari’ah)
dan kemaslahatan sosial? Permasalahan ini diangkat karena praktik mahar kolektif
menjadi tradisi penting yang berfungsi sebagai solusi ekonomi sekaligus penegak
nilai sosial dan agama dalam perkawinan suku Mandar.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara mendalam mekanisme
mahar kolektif serta implikasi sosial, budaya, dan hukum Islam yang terkandung di
dalamnya. Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran hubungan antara adat,
agama, dan kemaslahatan sosial dalam tradisi perkawinan masyarakat Mandar.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi lapangan. Data
dikumpulkan melalui wawancara dengan tokoh adat, tokoh masyarakat, dan warga
Desa, serta observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif
untuk menguraikan realitas sosial dan hukum terkait praktik mahar kolektif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahar kolektif dilaksanakan secara
sukarela dengan musyawarah mufakat, menghindari unsur paksaan dan praktik riba,
serta tetap menjunjung tinggi hak mempelai perempuan. Praktik ini mendukung
pencapaian maqgashid al-syari’ah, seperti menjaga keturunan, harta, dan
kehormatan, serta memperkuat solidaritas dan jaringan sosial masyarakat. Mahar
kolektif menjadi solusi adaptif terhadap tantangan ekonomi sekaligus penopang

nilai budaya dan agama yang harmonis.



ABSTRACT

Rabbani Fiddin. 2025. Collective Dowry in Mandar Ethnic Marriage from the
Perspective of Maslahah Mursalah (A Case Study in Adolang Dhua Village, Pamboang
District, Majene Regency). Undergraduate Thesis in Islamic Family Law, University of
KH. Abdul Chalim. Supervisor: Dr. Farida Ulvi Na’imah, S.H.I.M.H.I

Keywords: Collective Dowry, Mandar Tradition and Maslahah Mursalah.

The main problems in this study are: 1) How is the practice of collective dowry
carried out in the community of Adolang Dhua Village? 2) How does the collective dowry
support the achievement of Islamic legal objectives (maqashid al-syari’ah) and social
welfare? These issues are raised because the practice of collective dowry has become an
important tradition that functions as an economic solution as well as a reinforcement of
social and religious values in Mandar ethnic marriages.

The purpose of this study is to gain a deep understanding of the mechanism of
collective dowry and its social, cultural, and Islamic legal implications. This research is
expected to provide an overview of the relationship between custom, religion, and social
welfare in the marriage traditions of the Mandar community..

This study uses a qualitative method with a field study approach. Data were
collected through interviews with traditional leaders, community leaders, and village
residents, as well as observations and documentation. Data analysis was carried out
descriptively to describe the social and legal realities related to the practice of collective
dowry.

The results indicate that collective dowry is carried out voluntarily through
deliberation and consensus, avoiding elements of coercion and usury, while upholding the
rights of the bride. This practice supports the achievement of maqashid al-syari’ah, such
as preserving progeny, property, and honor, as well as strengthening solidarity and social
networks within the community. Collective dowry serves as an adaptive solution to

economic challenges and as a pillar of harmonious cultural and religious values.
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